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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peningkatan minat dan hasil belajar 
matematika peserta didik menggunakan model Project Based Learning berbantu Microsoft Excel 
di kelas XI-06 SMA Negeri 2 Tegal. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
kuantitatif untuk mengetahui persentase peningkatakan minat dan hasil belajar matematika. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah tercapainya nilai ketuntasan belajar sebesar 
85% dan nilai rata-rata minat belajar peserta didik pada kategori sedang mencapai 71%. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siklus I dengan nilai rata-rata 72,8 dan 
ketuntasan belajar 54% sementara siklus II diperoleh nilai rata-rata 81,8 dengan ketuntasan 
belajar 86%. Sedangkan untuk minat belajar peserta didik pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 
74,93 yang tergolong dalam kategori sedang sementara siklus II yaitu diperoleh nilai rata-rata 
84,14 yang tergolong dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 
peningkatan pada minat dan hasil belajar matematika. 

Kata kunci: hasil belajar, minat, Project Based Learning, Microsoft Excel. 
 

 

Abstract 

The purpose of this study was to describe the increase in students' interest and learning outcomes 
in mathematics using the Project Based Learning model assisted by Microsoft Excel in class XI-06 
SMA Negeri 2 Tegal. This study uses descriptive analysis and quantitative analysis to determine the 
percentage of increased interest and learning outcomes in mathematics. The indicator of success in 
this study was the achievement of a mastery learning score of 85% and the average value of 
students' interest in learning in the moderate category reached 71%. Based on the results of the 
study, it was obtained that the learning outcomes of the first cycle with an average score of 72.8 
and 54% mastery of learning while the second cycle obtained an average value of 81.8 with 86% of 
learning completeness. As for the learning interest of students in cycle I, an average value of 74.93 
was obtained, which was classified as being in the medium category, while in cycle II, an average 
value was obtained of 84.14, which was classified as good. This shows that students experience an 
increase in interest and learning outcomes in mathematics. 

 
Keywords: learning outcomes, interests, Project Based Learning, Microsoft Excel. 
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1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang wajib dikuasai bagi 

peserta didik khususnya di Indonesia. Matematika sangat penting untuk dipelajari 

mengingat matematika merupakan mata pelajaran yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan berbagai permasalah dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

hal yang berhubungan dengan perhitungan. Matematika menjadi salah satu disiplin 

ilmu yang berkontribusi terhadap pertumbuhan mental dan intelektual generasi 

penerus bangsa (Jana, 2018; Jana & Sugiyarta, 2018). Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa, 

termasuk kapasitasnya dalam memahami masalah, membuat model matematika, 

menyelesaikan model, dan menafsirkan jawaban yang ditemukan (Effendi, 2012). 

Hasil survei PISA (Programme for International Student Assessment) pada 

tahun 2018 menunjukkan bahwa nilai rata-rata matematika peserta didik Indonesia 

bergerak fluktuatif. Nilai rata-rata terendah diperoleh dalam PISA 2003, sebesar 360 

poin. Nilai rata-rata tertinggi dicapai pada PISA 2006, sebesar 391 poin. Sementara 

pada PISA 2018, Indonesia mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dengan 

memperoleh nilai rata-rata 379 poin (Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang 

Kemendikbud, 2019). Turunnya skor PISA ini memang boleh dibilang 

memprihatinkan. Jika dibandingkan dengan rata-rata internasional, Indonesia 

memiliki jarak yang cukup jauh. Nilai rata-rata internasional pada bidang 

matematika menunjukkan pada angka 489 poin. Sementara Indonesia tidak berhasil 

menembus skor di atas 400 poin. Penurunan kualitas ini tentu indikasi bahwa 

terdapat beberapa pekerjaan rumah yang harus dilakukan bagi sistem pendidikan di 

Indonesia. 

Matematika merupakan pelajaran yang ditakuti dan bahkan dibenci oleh rata-

rata siswa di Indonesia. Beberapa ahli matematika, termasuk Ruseffendi (1989:15), 

menyatakan bahwa hal tersebut menjadi kelemahan pendidikan di Indonesia. 

Menurut Suryanto (2004:3), hal tersebut disebabkan oleh anggapan bahwa 

matematika adalah pelajaran yang rumit. Materi pelajarannya yang abstrak dan 

banyaknya simbol dan rumus memberikan tantangan tersendiri bagi peserta didik. 

Selain itu pengalaman belajar matematika bersama guru yang tidak menyenangkan, 

dan pengajaran yang cenderung monoton serta membosankan (Ruseffendi, 1989:16). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Drs. Tri Haryanto, M.Si 

selaku guru matematika di kelas XI-06 SMA Negeri 2 Tegal, diperoleh hasil bahwa 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal terkait materi 

statistika 2. Hal tersebut terlihat pada hasil nilai STS (Sumatif Tengah Semester) 

kelas XI-06 cukup rendah jika dibandingkan dengan kelas lain, yaitu dengan nilai 

rata-rata kelas 35,6. Sebagian besar Peserta didik masih banyak mengalami kesulitan 

pada bagian perhitungan rumus jumlah kuadrat, yaitu menentukan nilai 𝑆𝑆𝑥𝑦, 𝑆𝑆𝑥𝑥 

dan 𝑆𝑆𝑦𝑦. Padahal perhitungan rumus ini merupakan kunci dasar dalam mempelajari 

materi statistika 2. Dimana nantinya rumus tersebut akan digunakan untuk 
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menentukan persamaan garis regresi (𝑦^) dan menentukan nilai korelasi product 

moment (𝑟). 

Selain itu minat peserta didik dalam belajar matematika juga dirasa masih 

kurang sehingga berdampak pada hasil belajar yang belum maksimal. Hal tersebut 

terlihat pada kegiatan observasi saat melakukan refleksi pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan mentimeter, yaitu sebuah media untuk membuat angket 

berbasis online yang bisa diakses melalui gawai. Peserta didik diberikan pertanyaan 

pemantaik mengenai satu kata tentang matematika. Terlihat pada angket yang sudah 

dibagikan kepada peserta didik menunjukkan hasil yang cukup memprihatinkan. 

Sekitar 13% dari total pengisi angket menunjukkan sikap antusias dalam belajar 

matematika. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung juga masih berpusat pada 

guru, sehingga aktivitas peserta didik masih dianggap kurang. 

Berkaitan dengan rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik, maka perlu 

adanya rancangan model pembelajaran yang menarik, yaitu peserta didik dapat 

belajar secara inofatif dan kooperatif, peserta didik dapat bebas bertanya dan 

mengemukakan pendapatnya. Selain itu peserta didik juga dapat secara mandiri 

mengembangkan pengetahuannya dalam menyelesaikan sebuah permasalahan 

secara sistematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengakomodasi 

permasalahan tersebut dan berorientasi kepada peserta didik adalah model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL). Menurut Saefuddin & Berdiati (2014), 

Project-Based Learning (PjBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai medianya. Tindakan siswa untuk 

menyelidiki, mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesis pengetahuan merupakan 

penekanan utama pembelajaran berbasis proyek, yang mengarah pada hasil belajar 

yang bervariasi. Project-Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan sebagai titik awal untuk mengumpulkan dan 

mengintegrasikan informasi baru berdasarkan pengalaman dalam kegiatan nyata. 

Selain menerapkan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL), 

tindakan yang akan diambil dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta 

didik di kelas XI-06 adalah dengan menggunakan Software Microsoft Excel sebagai 

media pembantu perhitungan pada rumus-rumus materi statistika 2. Dengan 

berbantu Microsoft excel peserta didik akan lebih mudah dan lebih cepat dalam 

menyelesaikan perhitungan rumus-rumus statistika yang ada. Penggunaan media 

belajar berbasis teknologi ini juga merupakan bagian dari implementasi 

pembelajaran Abad 21, yang mana karakteristik dari pembelajaran Abad 21 adalah 

mengoptimalkan penggunaan teknologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui peningkatan minat belajar peserta 

didik pada materi statistika 2 di kelas XI-06 SMA Negeri 2 Tegal dengan model 

Project-Based Learning (PjBL) berbantuan Microsoft Excel, dan Mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi statistika 2 di kelas XI-06 SMA 

Negeri 2 Tegal dengan model Project-Based Learning (PjBL) berbantuan Microsoft 

Excel. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pertimbangan bagi guru matematika mengenai model Project-Based Learning (PjBL) 
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berbantuan Microsoft Excel dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta 

didik kelas XI sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan dikemudian hari untuk 

menjadi alternatif model dan media pembelajaran matematika di sekolah. 

 
2. METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Action research atau penelitian tindakan kelas. Menurut 

Arikunto (2013), penelitian tindakan kelas adalah penyelidikan terhadap kegiatan 

pembelajaran dalam suatu kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran atau 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 

jangka waktu paling sedikit dua siklus. Adapun siklus yang biasa dilakukan meliputi 

Perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). 

Waktu dan Tempat Penelitian (setting penelitian) 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian ini dilakukan. Lokasi 

penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Tegal yang berlokasi di Jl.Lumba-lumba 

No.24, Tegalsari, Kec. Tegal Barat, Kota Tegal. Waktu penelitian merupakan waktu 

dimana berlangsungnya penelitian dilakukan. Waktu penelitian ini dilakukan pada 

13 Maret – 10 Juni 2023 

Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas yaitu peserta didik kelas XI-06 SMA Negeri 2 Tegal. 

Semester II tahun ajar 2022/2023. Dengan jumlah Peserta didik di kelas XI-06 

sebanyak 35 orang. Yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. 

Prosedur 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi beberapa siklus. Banyaknya siklus 

yang digunakan tergantung hasil refleksi dari siklus sebelumnya yang berdaur ulang 

dan berkelanjutan dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi 

kegiatan perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Setiap siklus dilakukan dengan memberikan 

tindakan penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantu 

Microsoft Excel dan diakhiri dengan refleksi dan evaluasi pembelajaran. 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes uraian pada setiap fase 
penelitian, hasil observasi dan hasil angket minat belajar. Instrumen yang digunakan 
berupa lembar observasi, angket minat belajar dan soal post tes berbentuk uraian. 
Sementara teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi, 
angket, tes, dan dokumentasi. 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif pada lembar 

observasi minat, dan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis data hasil angket 

minat belajar dan hasil tes belajar siswa. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

yaitu apabila peningkatan minat belajar dengan kategori sedang dengan persentase 

di atas 71% dan nilai rata-rata kelas mencapai 70,00 dan sekurang-kurangnya 85 % 

peserta didik mencapai ketuntasan belajar. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI-06 SMA Negeri 2 Tegal, dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 35 siswa, yang terdiri dari 13 siswa putra dan 22 siswa putri. Model 
pembelajaran yang digunakan selama penelitian ini adalah Project Based Learning 
berbantu Microsoft Excel pada materi statistika 2. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
beberapa kegiatan fase penelitian, diantaranya adalah pra siklus, siklus I, dan siklus 
II. Data yang digunakan pada fase pra siklus adalah hasil observasi dan nilai rata-
rata sumatif tengah semester(STS). Sedangkan untuk siklus I dan II menggunakan 
data hasil observasi, angket minat belajar dan nilai rata- rata post tes siklus I dan II 
yang berbentuk uraian. Adapun aspek minat belajar yang diukur dalam penelitian ini 
terdiri dari aspek perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan siswa, dan perhatian 
siswa. Berikut merupakan deskripsi hasil observasi minat belajar siswa pada setiap 
siklus di kelas XI-06 SMA Negeri 2 Tegal: 

Tabel 1. Deskripsi Hasil Observasi Minat Belajar 

Aspek 
Presentase minat belajar siswa 

 
 

  rata-rata 39% 53% 73%  

Berikut ini adalah data hasil angket minat belajar matematika peserta didik pada tiap 
siklus di kelas XI-06 SMA Negeri 2 Tegal. 

  Tabel 2. Deskripsi Hasil Angket Minat Belajar 
Klasifikasi Minat Siklus I Siklus II 

rendah 20% 0% 
sedang 69% 63% 
tinggi 11% 37% 

  nilai rata-rata 74.93 84.14  

Berikut ini adalah deskripsi data hasil belajar peserta didik pada tiap siklus di kelas 
XI-06 SMA Negeri 2 Tegal. 

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Belajar 
Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Nilai Rata-rata 35.6 72.8 81.8 
Ketuntasan Belajar 0% 54% 86% 

Pembahasan 
Penelitian ini diawali dengan observasi pembelajaran pada kegiatan PPL II PPG 
Prajabatan Universitas Pancasakti Tegal tahun 2023 di SMA Negeri 2 Tegal. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan menunjukan bahwa minat dan hasil 
belajar peserta didik kelas XI-06 masih cukup rendah jika dibandingkan kelas lain. 
hal tersebut terlihat pada nilai sumatif tengah semester (STS) kelas XI-06 hanya 
mendapat nilai rata-rata sebesar 35,6. Selain itu saat melakukan refleksi 

 Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Perasaan Senang 33% 54% 84% 
Ketertarikan 22% 35% 61% 
Keterlibatan Siswa 41% 56% 70% 
Perhatian Siswa 70% 74% 86% 
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pembelajaran di kelas, Peserta didik diberikan pertanyaan pemantaik mengenai satu 
kata tentang matematika. Terlihat sebagian besar peserta didik memberikan respon 
dengan konotasi negatif, seperti matematika itu sulit, susah, ribet, dan lain 
sebagainya. Hal tersebut menunjukan bahwa antusias peserta didik untuk belajar 
matematika dinilai kurang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas XI-06 memiliki 
minat belajar matematika cukup rendah. 

 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Uraian 
materi yang diajarkan pada siklus I meliputi persamaan regresi linear dan 
interpretasi interpolasi dan ekstrapolasi. Sementara pada siklus II materi yang 
disampaikan meliputi analisis koefisien korelasi dan koefisien determinasi. Untuk 
model pembelajaran yang digunakan selama dua siklus dalam pembelajaran ini 
adalah Project Based Learning berbantu Microsoft Excel. Penggunaan model 
pembelajaran Project Based Learning diharapkan dapat meningkatkan minat belajar 
matematika peserta didik. dikarenakan model pembelajaran Project Based Learning 
dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik lebih bermakna dan membantu 
mengembangkan pengetahuan peserta didik melalui pengalaman pribadi selama 
melaksanakan kegiatan proyek. Selain itu penggunaan software Microsoft Excel dapat 
membantu menyelesaikan perhitungan rumus-rumus yang ada pada materi statistika 
2 dengan akurat dan cepat. 

 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I dan II diawali dengan tahap 
perencanaan, yaitu menyusun perangkat pembelajaran seperti modul ajar yang 
berbasis Project Based Learning berbantu Microsoft Excel, bahan ajar, media 
presentasi berbasis canva, lembar panduan kegiatan proyek, perangkat evaluasi, 
Menyiapkan lembar observasi, dan Menyiapkan angket minat belajar. Setelah tahap 
perencanaan selesai, masuklah pada tahap pelaksanaan, yaitu guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun di awal. Pada 
tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintax Project 
Based Learning, yaitu diawali dengan 1) memberikan pertanyaan mendasar, guru 
memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik mengenai topik yang akan 
dipelajari. 2) kemudian menentukan desain produk, pada fase ini guru membagi 
peserta didik menjadi beberapa kelompok dan membagikan lembar panduan 
kegiatan proyek yang nantinya dijadikan acuan selama kegiatan pembelajaran 
berbasis proyek. Produk yang dimaksud dalam hal ini adalah hasil presentasi 
masing-masing kelompok dari lembar panduan kegiatan proyek. 3) Selanjutnya 
menyusun jadwal, guru memberikan instruksi kepada peserta didik terkait lama 
waktu pengerjaan permasalahan-permasalahan yang ada di lembar panduan 
kegiatan proyek. Kemudian juga mengingatkan kepada peserta didik kapan 
waktunya untuk melaksanakan presentasi. 4) melakukan monitoring, guru 
melakukan monitoring dan memastikan selama kegiatan pembelajaran semua 
peserta didik dalam kelompok aktif berdiskusi dan terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. 5) menguji hasil, pada fase ini guru mengarahkan semua kelompok 
untuk dapat mempresentasikan hasil diskusi selama menyelesaikan lembar panduan 
kegiatan proyek. 6) dan yang terakhir mengevaluasi pengalaman belajar, guru 
mengarahkan kelompok yang tidak melakukan presentasi untuk dapat menyimak 
dengan baik dan memberikan tanggapan atas presentasi dari klompok penyaji. 
Kemudian di akhir pembelajaran guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 
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Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan selama dua siklus di kelas XI-06 SMA 

Negeri 2 Tegal didapat bahwa minat dan hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 yaitu data hasil observasi minat 

belajar menunjukan peningkatan pada masing-masing aspek. Berdasarkan nilai rata- 

rata hasil observasi dapat di ambil kesimpulan bahwa terjadi peningkatan minat 

belajar yaitu sebesar 42% pada pra siklus meningkat menjadi 53% pada siklus I, dan 

kembali meningkat menjadi 73% pada siklus II. Pada tabel 2 dapat dilihat juga hasil 

angket minat belajar peserta didik pada kegiatan siklus I menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata minat belajar peserta didik adalah 74,93. Dengan rincian klasifikasi yaitu 

sebanyak 7 peserta didik atau 20% masuk dalam kategori minat rendah, 24 peserta 

didik atau 69% masuk dalam kategori minat sedang, dan sebanyak 4 peserta didik 

atau 11% masuk dalam kategori minat tinggi. Pada kegiatan siklus II, menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata minat belajar peserta didik. yaitu dari 

nilai rata-rata 74,93 pada siklus I menjadi 84,14 pada kegiatan siklus II. Dengan 

rincian klasifikasi yaitu sebanyak 22 peserta didik atau 63% masuk dalam kategori 

minat sedang, dan sebanyak 13 peserta didik atau 37% masuk dalam kategori minat 

tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil angket minat belajar peserta didik 

menunjukan adanya peningkatan minat belajar. Selain terjadi peningkatan pada 

minat belajar, terjadi peningkatan juga pada nilai rata-rata kelas yang semula 35,6 

pada pra siklus menjadi 72,8 pada siklus I, dan kembali meningkat pada siklus II 

yaitu 81,8. Selain terjadi peningkatan pada nilai rata-rata kelas, indeks ketuntasan 

belajar juga mengalami peningkatan, yaitu 0% pada pra siklus menjadi 54% pada 

siklus I, dan kembali meningkat secara signifikan pada siklus II yaitu sebesar 86%. 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning berbantu Microsoft Excel terbukti dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik kelas XI-06 SMA Negeri 2 Tegal 

pada pokok bahasan statistika 2. Terbukti dengan pelaksanaan tindakan sebanyak 

dua kali siklus penelitian yaitu Siklus I, dan Siklus II, mempu memberikan dampak 

positif pada kegiatan pembelajaran khususnya pada peningkatan minat dan hasil 

belajar. pada kegiatan Pra siklus didapat nilai ratarata minat belajar berdasarkan 

hasil observasi adalah sebesar 39%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus I 

menjadi 53%, dan meningkat secara signifikan pada siklus II yaitu sebesar 73%. 

Sementara nilai rata-rata minat belajar berdasarkan angket menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata pada kegiatan siklus I adalah 74,93 dengan rincian klasifikasi yaitu 

sebanyak 7 peserta didik atau 20% masuk dalam kategori minat rendah, 24 peserta 

didik atau 69% masuk dalam kategori minat sedang, dan sebanyak 4 peserta didik 

atau 11% masuk dalam kategori minat tinggi. Sementara nilai rata-rata minat belajar 

berdasarkan angket pada kegiatan siklus II adalah 84,14 dengan rincian klasifikasi 

yaitu sebanyak 22 peserta didik atau 63% masuk dalam kategori minat sedang, dan 

sebanyak 13 peserta didik atau 37% masuk dalam kategori minat tinggi. Selain 
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mengalami peningkatan pada minat belajar, tindakan pada penelitian ini juga 

memberikan peningkatan pada hasil belajar, yaitu terjadinya peningkatan nilai rata- 

rata kelas yang semula 35,6 pada pra siklus menjadi 72,8 pada siklus I, dan nilai rata- 

rata kelas mengalami peningkatan lagi pada siklus II yaitu 81,8. Selain terjadi 

peningkatan pada nilai rata-rata kelas, indeks ketuntasan belajar juga mengalami 

peningkatan, yaitu 0% pada pra siklus menjadi 54% pada siklus I, dan kembali 

meningkat secara signifikan pada siklus II yaitu sebesar 86% 
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